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RINGKASAN 

 

EMY DESIA PUTRY. 2022. Analisis Perbedaan Kinerja 

Keuangan Bank BRI. Tbk Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 di 

Indonesia, dibawah bimbingan Dr. Darmono, SE, M.Si sebagai pembimbing 

satu dan Surti Milarisa, S.PD, M.Pd sebagai pembimbing dua. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan yang terjadi pada kinerja keuangan Bank BRI dikarenakan 

pandemic Covid-19 yang terjadi hampir di seluruh negara yang ada di dunia. 

Apakah meningkat atau mungkin terjadi penurunan pada kinerja 

keuangannya. Analisis dilakukan dengan menggunakan Laporan keuangan 

yang telah tersedia secara resmi di situs Bank BRI. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa CAR, ROA, LDR, 

dan BOPO kinerja keuangan Bank BRI Tbk, mengalami penurunan setelah 

terjadinya pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia. Dengan demikian 

bahwa hipotesis yang dikemukakan dapat diterima. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan sistem dasar yang berpegang 

pada kedaulatan hukum yang pada hakikatnya bersumber dari Pancasila. 

Perlu dipahami bahwa Negara Indonesia merupakan suatu negara 

kesatuan yang berbentuk Republik yang berdasarkan atas hukum. Salah 

satu yang berkaitan pula dengan hukum yang telah ditetapkan di 

Indonesia ialah Hukum mengenai Perbankan. 

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 

sebagaimana yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1998 dan No. 9/7/2007, Bank umum adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan 

prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam artian 

dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan 

wilayah operasinya dapat dilakukan di seluruh wilayah. Thamrin (2013) 

menyatakan bahwa Bank umum sering disebut juga Bank komersil. 

Berdasarkan Undang-Undang Perbankan Syariah Indonesia No. 21 

Tahun 2008, disebutkan bahwa bank terdiri dari dua jenis, yaitu bank 

konvensional dan bank syariah. Bank konvensional adalah bank yang 
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menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional yang terdiri atas 

Bank Umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat. Adapun Bank 

Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah yang terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank 

Pembiayaan Rakyat dahulu disebut dengan nama Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah (BPRS). 

Menurut Undang-undang Perbankan No. 21 Tahun 2008, Bank 

Umum Syariah adalah bank syariah yang kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. Sementara itu Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah adalah bank syariah yang melaksanakan kegiatan usahanya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank syariah atau bank 

Islam merupakan bank yang dalam operasinya tidak mengandalkan pada 

bunga. 

Di dalam surah An-Nisa’ Ayat ke-29 Allah berfirman : 

ٓ انَْ تكَُوْنَ تِجَارَةً عَنْ  ا امَْوَالَكُمْ بَيْنَكُمْ بِالْباَطِلِ اِلاَّ نْكُمْۗ  وَلاَ يٰآيَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لاَ تأَكُْلوُْٓ ترََاضٍ مِّ

َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا ّٰcا انَْفسَُكُمْ ۗ اِنَّ ا  تقَْتلُُوْٓ

Terjemahan : “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu” 
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Menurut Imam Suyuthi dalam Tafsir Al-Jalalain menegaskan orang 

yang beriman dilarang memakan makanan hasil mencuri dan atau harta 

hasil merampas. Demikian itu merupakan perbuatan yang dibenci oleh 

agama, kecuali harta yang didapat melalui perniagaan yang dibenarkan 

syariat. 

 Bank Islam yaitu lembaga keuangan atau perbankan yang 

operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an 

dan hadist Nabi saw, bank Islam juga merupakan lembaga keuangan 

yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya 

dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 

pengoprasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam.  

Pandemi Covid-19 yang menyerang hampir seluruh negara di 

dunia termasuk juga Indonesia, memberikan dampak terhadap banyak 

sekali aspek kehidupan termasuk aspek ekonomi didalamnya. Hal ini 

terjadi karena pada saat terjadi pandemi hampir semua negara 

menerapkan  pembatasan terhadap aktivitas masyarakatnya melalui 

kebijakan phisycal  distancing / social distancing bahkan tidak jarang 

penerapan lockdown  juga dijalankan. Kebijakan-kebijakan pembatasan 

aktivitas tersebut tentunya akan mempengaruhi kegiatan ekonomi 

masyarakat. Salah satunya yaitu dengan membatasi karyawan yang 

bekerja, dan ada juga perusahaan yang melakukan PHK bagi 

karyawannya. Dengan adanya hal tersebut, membuat masyarakat banyak 
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yang kehilangan pekerjaan dan hal ini berdampak pada keuangan 

masyarakat yang semakin sulit.  

Dampak dari banyaknya usaha yang ditutup dan juga karyawan 

yang di PHK membuat sektor perbankan terkena imbas karena adanya 

perlambatan pertumbuhan pembiayaan. Tentu hal ini juga akan 

berpengaruh terhadap meningkatnya pembiayaan bermasalah akibat dari 

banyaknya masyarakat yang kehilangan pekerjaan. Atas dampak yang 

terjadi karena adanya pandemi covid-19 ini, Bapak Presiden Ir. Joko 

Widodo membuat kebijakan bahwa bagi para pelaku UMKM, sopir taksi, 

nelayan yang memiliki cicilan kredit akan diberikan kelonggaran selama 

1 tahun kedepan untuk nilai kredit dibawah Rp.10 miliar (dilansir oleh 

laman cncb Indonesia).  

Kebijakan tersebut kemudian dapat memunculkan kekhawatiran 

industry perbankan karena akan menyebabkan liquidity crunch dan krisis 

pada sektor perbankan semakin meningkat. Liquidity crunch merupakan 

situasi dimana suplay dana tunai yang masuk ke perbankan berkurang, 

sementara pada saat bersamaan permintaannya akan semakin tinggi. 

Sementara itu bank tetap harus melunasi biaya operasional dan melunasi 

nisbah bagi hasil kepada pemilik dana pihak ketiga.  

Kinerja sebuah perusahaan adalah suatu ukuran yang 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan. Kinerja yang baik dapat 

membantu manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan. Semakin 
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tinggi kinerja perusahaan, maka semakin baik pula nilai perusahaan 

dimata investor. Salah satu cara untuk menilai kinerja keuangan adalah 

dengan cara menganalisis laporan keuangan. Laporan keuangan 

merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 

untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap posisi keuangan dibagi menjadi dua, yaitu 

pihak internal seperti manajemen perusahaan dan karyawan, dan pihak 

eksternal seperti pemegang saham, kreditor, pemerintah, dan 

masyarakat. 

Baik buruknya kinerja keuangan suatu bank dapat dinilai dengan 

menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangannya, yang terdiri dari 

neraca dan laporan laba rugi dengan pengukuran menggunakan teknik 

analisis rasio. Rasio merupakan suatu pengukuran yang digunakan untuk 

menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan, baik perbankan 

maupun perusahaan non-bank.  

Pengukuran kinerja keuangan sangat diperlukan seiring dengan 

tingkat persaingan dunia bisnis perbankan yang semakin tinggi dengan 

berbagai produk perbankan yang lebih disukai masyarakat. Pentingnya 

pengukuran kinerja keuangan juga sebagai sarana dalam rangka 

memperbaiki kegiatan operasional sehingga bank dapat mengalami 

pertumbuhan.  
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Salah satu lembaga keuangan perbankan milik pemerintah yang ada 

di Indonesia adalah Bank Rakyat Indonesia (BRI). Bank BRI adalah 

salah satu bank yang melakukan kegiatan usahanya secara konvensional 

dan atau menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Syariah. 

Bank Rakyat Indonesia didirikan sejak tahun 1895 yang mendasarkan 

dirinya kepada pelayanan kepada masyarakat kecil sampai dengan 

sekarang tetap konsisten, yaitu dengan fokus pemberian fasilitas kredit 

kepada golongan pengusaha kecil.  

Menjadikan BRI sebagai salah satu dari lima bank terbesar dalam aset 

dan keuntungan, diperlukan pengelolaan manajemen perbankan yang 

baik, didukung sumber daya yang profesional. Aset yang besar dan 

keuntungan yang tinggi adalah bagian dari kesuksesan yang dicapai 

perusahaan pada umumnya yang sering disebut sebagai bagian dari 

kinerja keuangan.  

Dalam hal penilaian kinerja keuangan, sudah merupakan kewajiban 

setiap perusahaan perbankan untuk membuat dan melaporkan laporan 

keuangan perusahaannya pada suatu periode tertentu. Hal yang 

dilaporkan kemudian dianalisis sehingga dapat diketahui kondisi dan 

posisi kesehatan suatu bank. Tingkat kesehatan bank adalah nilai yang 

harus dipertahankan oleh setiap bank, karena baik buruknya suatu bank 

maka akan mempengaruhi kepercayaan nasabah terhadap bank yang 

bersangkutan.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebagaimana tersebut di atas maka dapat 

dikemukakan perumusan masalah yaitu : 

“ Bagaimana kinerja keuangan pada Bank BRI. Tbk sebelum pandemi 

Covid-19 pada periode Tahun 2019 dan kinerja keuangan saat adanya 

pandemi Covid-19 pada periode Tahun 2020 ? ” 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan, maka perlunya 

menentukan suatu tujuan maupun kegunaan dari penelitian yang akan 

digunakan. Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah 

terjadi penurunan atau peningkatan pada kinerja keuangan Bank BRI 

setelah terkena dampak pandemic Covid-19. Sedangkan kegunaan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan Bank BRI periode Tahun 2019 

sebelum pandemi serta untuk mengetahui kinerja keuangan Bank 

BRI saat pandemi Covid-19 periode Tahun 2020. 

2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

referensi dalam menambah wawasan pengetahuan khususnya yang 

berhubungan dengan laporan keuangan, disamping sebagai bahan 

masukan bagi peneliti lain yang akan mengembangkan peneltian 

lebih lanjut dalam kajian yang lebih luas. 
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3. Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan dan mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di bangku 

kuliah dalam menyusun penelitian untuk mencapai hasil yang 

diharapkan. 

D. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam skripsi ini dibagi 

menjadi enam bab, dimana masing-masing bab tersebut dibagi lagi 

menjadi beberapa subbab, yaitu: 

Bab Satu Pendahuluan, Pada bab ini Menguraikan tentang latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta 

sistematika penulisan. Bab ini memberikan gambaran secara umum 

mengenai penelitian yang akan dilaksanakan. 

Bab Dua Kajian Pustaka, pada bab ini Menguraikan gambaran secara 

umum dan menyeluruh mengenai permasalahan hal ini menguraikan 

teori-teori yang relevan dan topik penelitian. Selanjutnya dikemukakan 

kajian empiris, kerangka pikir penelitian dan hipotesis. 

Bab Tiga Metode Penelitian, pada bab ini Menguraikan mengenai 

definisi operasional, unit analisis, populasi dan sampel, jenis dan sumber 

data, teknik pengumpulan data dan alat analisis. 

Bab Empat, merupakan hasil penelitian. Menguraikan tentang data 

yang telah didapatkan melalui penelitian sekunder yang terdiri Laporan 

Keuangan pada Bank BRI di Indonesia. 
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Bab Lima, merupakan analisis dan pembahasan. Analisis dilakukan 

terhadap data dengan maksud untuk menguji diterima atau ditolaknya 

hipotesis yang telah diajukan sebelumnya dalam penelitian ini. 

Selanjutnya dilakukan pembahasan terhadap hasil analisis untuk 

mengetahui keadaan-keadaan yang terjadi pada perusahaan. 

Bab Enam, merupakan kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

merupakan pokok-pokok analisis dan pembahasan dalam bab 

sebelumnya. Saran merupakan harapan atau komentar perbaikan 

mengenai masalah yang sedang dihadapi oleh bank. 

 

  



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Akuntansi Keuangan 

Akuntansi keuangan dipandang oleh para ahli sebagai salah 

satu fungsi yang paling penting bagi keberhasilan usaha suatu 

perusahaan. Martani, dkk. (2012:8) menyatakan bahwa akuntansi 

keuangan adalah bidang akuntansi yang membahas penyusunan 

laporan keuangan untuk pengguna eksternal. Jusup (2012:11) 

menyatakan akuntansi keuangan adalah akuntansi yang bertujuan 

utama menghasilkan laporan keuangan untuk kepentingan pihak 

luar, yaitu pihak-pihak, pemerintah dan pihak luar lainya. 

Biyanto (2013:2), akuntansi keuangan merupakan tipe 

akuntansi yang mengolah data untuk menghasilkan informasi 

keuangan yang ditujukan kepada pihak luar perusahaan. 

Perusahaan yang ada juga harus memberikan informasi dan 

laporan akan seluruh kegiatan operasi perusahaan yang dilakukan 

dalam suatu periode tertentu baik itu mengenai kinerja maupun 

keuangannya kepada pihak-pihak yang memerlukannya. 

Hal ini sesuai dengan apa yang diutarakan dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Rinnaya (2016) mengatakan Nilai perusahan 

merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh perusahaan 
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sebagai gambaran dari kepercayaan bagi pihak-pihak yang 

berperan baik itu pihak intern maupun ekstern melalui kegiatan 

yang telah dibangun mulai dari perusahaan tersebut didirikan 

hingga saat ini. 

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba maka dapat digunakan analisis terhadap laporan keuangan, 

yaitu melalui rasio profitabilitas.  

2. Laporan Keuangan 

Menurut Hery (2016) laporan keuangan (Financial Statement)  

merupakan produk akhir dari serangkaian pencatatan dan 

pengikhtisaran dari transaksi bisnis. Laporan keuangan pada 

dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan 

sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau 

aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Dengan kata lain, laporan keuangan ini berfungsi sebagai alat 

informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-pihak 

yang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan 

keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan. 

3. Kegunaan Laporan Keuangan 

Berdasarkan konsep keuangan maka laporan keuangan sangat 

diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan perkembangan 

perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk mengetahui sudah 
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sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya. Dapat dipahami 

bahwa dengan adanya laporan keuangan yang disediakan oleh 

pihak manajemen perusahaan sangat membantu pihak pemegang 

saham dalam proses pengambilan keputusan. Seperti keinginan 

perusahaan untuk melakukan right issue. Right issue artinya 

penjualan saham yang diprioritaskan kepada pemilik saham lama 

untuk membelinya. Sehingga berdasarkan data laporan keuangan 

yang diperoleh dan tersajikan, maka investor atau pemilik saham 

perusahaan akan bisa menganalisis bagaimana kondisi perusahaan 

serta prospek perusahaan nantinya khususnya dari segi 

kemampuan profitabilitas dan dividen yang akan dihasilkan. 

4. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan 

informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi 

suatu perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan 

moneter. Dengan diperolehnya laporan keuangan, maka 

diharapkan laporan keuangan bisa membantu dalam tujuan 

untuk menghindari kesalahan dalam melihat kondisi 

perusahaan.   
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5. Kinerja Keuangan 

Pengertian kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2001), Kinerja diartikan sebagai “sesuatu yang dicapai, prestasi 

yang diperlihatkan, kemampuan kerja (tentang peralatan).   

Kinerja keuangan suatu perusahaan juga dapat diartikan sebagai 

prospek atau masa depan, pertumbuhan, dan potensi 

perkembangan yang baik bagi perusahaan. Informasi kinerja 

keuangan diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber 

daya ekonomi, yang mungkin dikendalikan di masa depan dan 

untuk memprediksi kapasitas produksi dari sumber daya yang ada 

(Barlian, 2003).  

6. Rasio Keuangan 

Kinerja Keuangan dapat diukur atau dianalisis dengan Rasio 

Keuangan. Analisis tersebut dilakukan menggunakan rasio-rasio 

keuangan sesuai standar yang berlaku Kasmir (2011:281). 

Diantara rasio yang dimaksud adalah; 

1. CAR ( Capital Adequacy Ratio ) 

CAR ( Capital Adequacy Ratio ) merupakan rasio 

kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan 

perbankan dalam menyediakan dana yang digunakan untuk 

mengatasi kemungkinan risiko kerugian. Salah satu cara 

untuk menguji kecukupan modal adalah dengan melihat 
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rasio modal itu terhadap berbagai aset bank yang 

bersangkutan (Darmawi, 2012:93).  Rasio ini penting karena 

dengan menjaga CAR pada batas aman (minimal 8%), 

berarti juga melindungi nasabah dan menjaga stabilitas 

sistem keuangan secara keseluruhan. Semakin besar nilai 

CAR mencerminkan kemampuan perbankan yang semakin 

baik dalam menghadapi kemungkinan risiko kerugian. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin menganalisis 

mengenai kinerja keuangan sebelum dan saat terkena 

dampak pandemic Covid-19 di Bank BRI, selain itu juga 

untuk menilai apakah terjadi peningkatan atau penurunan 

pada bank tersebut. 

2. ROA ( Return On Asset ) 

ROA (Return On Assets) merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perbankan dalam menghasilkan 

profit atau laba (bisa disebut profitabilitas) dengan cara 

membandingkan laba bersih dengan sumber daya atau total 

aset yang dimiliki. Menurut Sawir (2005), ROA adalah rasio 

keuangan yang digunakan sebagai alat analisis untuk 

mengukur kinerja manajemen perusahaan dalam 

mendapatkan laba secara menyeluruh. 
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3. LDR ( Loan to Deposits Ratio ) 

LDR (Loan to Deposits Ratio) adalah rasio yang 

mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek (bisa disebut likuiditas), Rasio likuiditas 

merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat ditagih 

(Kasmir, 2012:315) dengan membagi total kredit terhadap 

total Dana Pihak Ketiga (DPK). Likuiditas perbankan perlu 

dikelola guna memenuhi kebutuhan saat nasabah mengambil 

dananya dan menyalurkan pinjaman (kredit) kepada 

peminjam (debitur). Jika nilai LDR terlalu tinggi, artinya 

perbankan tidak memiliki likuiditas yang cukup memadai 

untuk menutup kewajibannya terhadap nasabah (DPK). 

Sebaliknya, jika nilai LDR terlalu rendah berarti perbankan 

memiliki likuiditas yang cukup memadai tetapi mungkin 

pendapatannya lebih rendah, karena seperti yang diketahui 

dunia perbankan memperoleh pendapatan melalui kredit 

yang disalurkan 

4. BOPO ( Belanja Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional ) 

Belanja Operasional terhadap Pendapatan Operational 

sering disebut sebagai rasio efisiensi yang digunakan untuk 
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mengukur kemampuan bank dalam mengendalikan biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin 

besar rasio BOPO, maka semakin tidak efisien suatu bank. 

Setiap peningkatan biaya operasional akan berakibat pada 

berkurangnya laba sebelum pajak yang pada akhirnya akan 

menurunkan laba atau profitabilitas bank yang 

bersangkutan.  

B. Kajian Empiris 

Penelitian ini mengambil unit analisis yang dilakukan oleh : 

Arief Budiman (2016)  : “Analisis perbandingan kinerja keuangan 

Bank Umum Syariah dengan Bank Konvensional (Periode 2010-

2015)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil perhitungan 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah dengan Bank Konvensional 

periode 2010-2015 dengan menggunakan metode RGEC. Dalam 

penelitian ini menggunakan rasio NPL, ROA, ROE, BOPO, NIM, dan 

LDR. Penelitian ini menggunakan data sekunder, data yang diperoleh 

dari website resmi bank umum syariah dan bank konvensional yang 

berupa laporan keuangan. Analisis yang dilakukan menunjukkan 

bahwa rasio keuangan (NPL, ROA, ROE, BOPO dan LDR) memiliki 

perbandingan yang siginifkan antara Bank Umum Syariah dengan 

Bank Umum Konvensional. Sedangkan, rasio keuangan CAR dan 

NIM tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara bank 
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umum syariah dengan bank umum konvensional. Dengan secara 

umum bank umum konvensional memiliki kinerja keuangan yang 

lebih baik dibandingkan dengan Bank Umum Syariah 

Hasan, Julian Muhammad (2018) : “Analisis Kinerja 

Keuangan Bank Umum Pemerintah Tahun 2013 -2017”.  Penelitian 

dilakukan terhadap Bank Umum Pemerintah yang menguji mengenai 

pengaruh CAR, LDR, NIM dan BOPO terhadap profitabilitas bank 

(ROA). Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : CAR berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA dengan koefisien regresi sebesar -0.090. 

LDR berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap ROA 

dengan koefisien regresi sebesar 0.076. NIM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA dengan koefisien regresi sebesar 0.487. 

BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA dengan 

koefisien regresi sebesar -0.565. CAR, LDR, NIM dan BOPO secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan 

koefisien determinasi sebesar 0,986.  

Hendra Kusuma dan Alinda (2018) : “Analisis Kinerja 

Keuangan Bank Perkreditan Rakyat di Wilayah Malang Raya”. 

Penelitian ini memiliki kesimpulan Kondisi kinerja keuangan BPR di 

Wilayah Malang Raya belum memenuhi standart predikat dari Bank 

Indonesia, dimana ditandai dengan adanya kenaikan atau turunnya 
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CAR, LDR, ROA, KAP dan PPAP. Dimana pada perhitungannya 

laporan keuangan BPR secara keseluruahn di Wilayah Malang Raya 

dominan mengalami penurunan. Ada beberapa keunggulan kinerja 

BPR pada masing-masing rasio dimana BPR Tridanasakti unggul 

dalam perhitungan CAR dengan rata-rata 360%, BPR Tripakarti 

Dhanatama unggul dalam perhitungan LDR dengan rata-rata 113%, 

BPR Kimisanda unggul dalam perhitungan ROA dengan rata-rata 

43%, BPR Tridanasakti unggul dalam perhitungan KAP dengan rata-

rata 2%, dan BPR Artatama Sejahtera unggul dalam perhitungan 

PPAP dengan rata-rata 371%.  

Badarulia, Nur Fadilla Ayu (2017) : “Analisis kinerja keuangan 

dengan menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas dan efisiensi pada 

PT.Bank Syariah Mandiri”. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan likuiditas 2010-2014 menunjukkan kinerja 

keuangan Bank Syariah Mandiri sudah baik karena bank mampu 

membayar utang yang jatuh tempo. Untuk solvabilitas menunjukkan 

bank dalam keadaan solvable, karena mampu menutupi kemungkinan 

kegagalan dalam pemberian pembiayaan. Rasio efisiensi 

menunjukkan Bank Syariah Mandiri dalam keadaan baik karena 

nilainya lebih dari 1,5%. 
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Nur Aulia (2018) : “Analisis Rasio Profitabillitas pada PT. 

Geoservices Cabang Berau”.  Penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kinerja keuangan PT. Geoservices Cabang Berau berdasarkan rasio 

profitabilitas selama Tahun 2015-2017. Hasil penelitian dapat 

diketahui bahwa analisis gross profit margin yang dicapai perusahaan 

pada Tahun 2016 adalah sebesar 0,24%. Pada Tahun 2017 tidak 

mengalami kenaikan ataupun penurunan gross profit margin. Analisis 

net profit margin Tahun 2017 terjadi penurunan, yaitu dari 18,14% 

pada Tahun 2016 turun menjadi 17,92% pada Tahun 2017. Ini berarti 

bahwa setiap Rp.1,- penjualan akan menghasilkan keuntungan neto 

sebesar Rp. 0,1792 pada Tahun 2017. ROI Tahun 2016 sebsar 13,19% 

turun di Tahun 2017 sebesar 12,98%. Hal ini berarti bahwa 

kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva 

untuk menghasilkan keuntungan netto sebesar 13,19% pada Tahun 

2016 dan 12,98% pada Tahun 2017. ROE Tahun 2016 sebesar 14,03 

dan Tahun 2017 sebesar 13,63%. Hal ini berarti kemampuan modal 

sendiri untuk menghasilkan keuntungan netto sebesar 14,03% pada 

Tahun 2016 dan mengalami penurunan sebesar 13,63% pada Tahun 

2017 
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C. Kerangka Pikir Penelitian 

Gambar : 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan penulis ini adalah : 

“ Diduga setelah terkena dampak dari pandemi Covid-19 di Indonesia 

Kinerja keuangan Bank BRI mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya. ” 

Bank BRI  

Laporan Keuangan 

Meningkat Menurun 

Sebelum  Pandemi Saat Pandemi 

       Kinerja Keuangan Berupa : 

1. CAR ( Capital Adequacy Ratio ) 

2. ROA ( Return On Asset ) 

3. LDR ( Loan to Deposis Ratio ) 

4. BOPO ( Belanja Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional) 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Definisi Operasional 

Agar arahan penelitan ini sesuai dengan tujuannya maka 

penjelasan mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian ini, 

penulis merumuskan definisi operasional yaitu: 

1. Analisis perbandingan antara dua keuangan yang bersumber dari 

laporan keuangan Bank BRI yaitu sebelum terjadi pandemi 

periode tahun 2019 dan saat adanya pandemi yaitu periode tahun 

2020, dengan tujuan untuk mengetahui kinerja keuangan Bank 

BRI tbk. 

2. Kinerja Keuangan Bank BRI yang diukur menggunakan Rasio 

Keuangan. 

3. Rasio yang digunakan untuk mengukur meliputi capital 

adequacy ratio, return on asset, loan deposits ratio, dan belanja 

operasional terhadap pendapatan operasional. 

B. Unit Analisis, Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini mengambil unit analisis dari salah satu 

Bank yang ada di Indonesia, yaitu Bank BRI 
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Populasi dalam penelitian ini adalah Bank BRI Indonesia. 

Adapun kriteria yang digunakan sebagai penarikan sampel antara 

lain :  

1. Laporan Keuangan yang disajikan periode tahun 2019 pada 

Bank BRI.  

2. Laporan Keuangan yang disajikan periode tahun 2020 pada 

Bank BRI.  

C. Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder mengacu pada informasi yang dikumpulkan 

dari sumber yang telah ada (Sekaran, 2006:60). Jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder, yaitu data keuangan perusahaan dari 

Bank BRI dengan situs resmi di www.bri.co.id dan idx.com data 

tersebut sudah diolah dan terdokumentasi dari perusahaan, seperti 

laporan keuangan pada periode 2017 sampai dengan 2020.  

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan penelitian Non participant observation dan 

Studi Dokumen.  

1. Non participant observation menurut Riyanto (2010:98-100) : 

Merupakan teknik dengan mengkaji buku-buku, jurnal dan 
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makalah untuk mendapatkan landasan teoritis dan komprehensif 

serta eksprolasi laporan keuangan dari Bank.  

2. Studi Dokumen menurut Sugiyono (2016, Hal.240) yaitu metode 

pengumpulan data yang tidak ditujukan langsung kepada subjek 

penelitian. Studi dokumen adalah jenis pengumpulan data yang 

meneliti berbagai macam dokumen yang berguna untuk bahan 

analisis. Data tersebut dikutip langsung dari data yang terdaftar 

secara resmi di Bank BRI pada tahun berjalan 2017-2018 dan 

2019-2020. 

E. Alat Analisis 

Saat membaca laporan perbankan, seringkali kita menemukan 

istilah-istilah yang terdengar asing. Sebagian besar istilah-istilah atau 

singkatan itu mengacu kepada rasio keuangan. Alat analisis yang 

digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah rasio 

keuangan. Dengan melihat angka rasionya, kita dapat mengetahui 

kinerja perbankan tersebut. Oleh karena itu, rasio-rasio tersebut bisa 

juga dianggap sebagai indikator. Terdapat beberapa indikator kunci 

dalam dunia perbankan, antara lain : 

1. CAR (Capital Adequacy Ratio) 

CAR dapat diperoleh dengan membagi total modal dengan aset 

tertimbang menurut risiko (ATMR), seperti rumus di bawah:  
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CAR =  
������ �	
�� 

������ ��
��� ������
 �����	 
 x 100% 

Sumber: Herman Darmawi (2012:97) 

2. ROA (Return On Assets) 

Semakin tinggi (besar) nilai ROA suatu perusahaan, semakin 

baik efektif perusahaan dalam menggunakan asset. Rumus untuk 

menghitung ROA yakni: 

 ROA = 
���� ������ ������� ����� 

�	
�� ��
���
 x 100% 

Sumber: Sawir (2005) 

3. LDR (Loan to Deposits Ratio) 

LDR dapat dihitung dengan cara: 

LDR = 
���
�
 ���� ��������� 

���� ����� ��
���
 x 100% 

Sumber: Kasmir (2012:319) 

4. BOPO (Belanja Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional) 

Frianto (2012:72) menyatakan bahwa biaya operasional 

dihitung berdasarkan penjumlahan dari total beban bunga dan total 

beban operasional. Sedangkan pendapatan operasional merupakan 

penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total pendapatan 
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operasional lainnya. Adapun rumus Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) adalah sebagai berikut 

BOPO = 
�����  ������	��� ���
���
�� 

���
���
��  ������	���
 x 100% 

Sumber: Frianto (2012:72) 

Berdasarkan hasil analisis maka pengujian hipotesis dilakukan 

dengan membandingkan hasil perhitungan periode tahun2017-

2018 dan 2019-2020, dimana kriteria diterima atau ditolaknya 

hipotesis adalah : 

1. Hipotesis diterima apabila CAR, ROA, dan LDR pada periode 

2019 lebih tinggi daripada periode 2020, serta BOPO pada 

periode 2019 lebih rendah daripada periode 2020. 

2. Hipotesis ditolak apabila CAR, ROA, dan LDR pada periode 

2019 lebih rendah daripada periode 2020, serta BOPO pada 

periode 2019 lebih tinggi daripada periode 2020.



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Bank BRI 

1. Sejarah Perkembangan Bank BRI 

Bank Rakyat Indonesia pertama kali didirikan di kota 

Purwokerto, kota yang populer dengan wisata alamnya di 

Baturadden. Kota ini juga dikenal akan sejarah tentara pelajarnya 

yang serta berperang untuk mempertahankan kemerdekaan 

Indonesia. 

Sejarah berdirinya Bank Rakyat Indonesia ialah Raden Bei 

Aria Wiraatmadja. Beliau adalah asli keturunan dari kota Banyumas 

yang berbakti kepada kolonialisme Belanda di Karesidenan 

Banyumas. Raden Bei Aria Wiraatmadja sangat dipercaya oleh 

Belanda, sehingga jabatan di kolonialisme Belanda terbilang 

komplet. Pada tahun 1902, Raden Bei Aria Wiraatmadja 

mendapatkan gelar yang bernama Arya di Karesidenan Banyumas. 

Sesudah Indonesia merdeka dari Belanda dan Jepang pada 

tanggal 17 Agustus 1945, akhirnya Bank rakyat Indonesia menjadi 

bank pertama dan terbesar di Indonesia dengan peraturan pemerintah 

No.1 tahun 1946 Pasal 1. Selanjutnya pada masa pertempuran 

mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, aktivitas bank 

pernah berhenti selama 1 tahun. Sehingga, pada tahun 1949 bank 
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tersebut kembali beroperasi setelah diadakan perjanjian antara 

pemerintah Indonesia dan pemerintah Belanda melalui perjanjian 

Renville setelah Indonesia menginginkan merdeka absolut seluruh 

wilayah Indonesia dari tangan Belanda. 

Selanjutnya, Bank rakyat Indonesia menjadi bank sentral 

melewati peraturan Undang-Undang No. 13 tahun 1968, setelah itu, 

peraturan Undang-Undang No. 21 tahun 1968 Bank Rakyat 

Indonesia dimantapkan kembali untuk melaksanakan perannya 

menjadi bank umum. 

Perkembangan Bank Rakyat Indonesia akhirnya menghadapi 

perubahan kembali pada tahun 1990, tepatnya berganti menjadi PT 

melewati peraturan Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 1992. 

Pada awal berganti menjadi PT, kepemilikan Bank Rakyat Indonesia 

100% dikuasai oleh Pemerintahan Indonesia. Setelah itu, pada tahun 

2003 pemerintah menjual sahamnya sebesar 30% dan nama bank 

tersebut berganti dengan nama PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. 
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2. Visi dan Misi Bank BRI 

Visi : 

Menjadi The Most Valuable Bank di Asia Tenggara dan Home to the 

Best Talent. 

Misi : 

1. Memberikan yang terbaik 

2. Menyediakan pelayanan yang prima 

3. Bekerja dengan Optimal dan Baik 

3. Struktur Organisasi Bank BRI 

Gambar 2 : Strktur Organisasi 

 

Sumber : PT. Bank BRI Tbk. 
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B. Data Hasil Penelitian 

Data yang didapatkan ini melalui penarikan sampel dengan metode 

Non participant observation yang menurut Riyanto (2010:98-100) : 

Merupakan teknik dengan mengkaji buku-buku, jurnal dan makalah 

untuk mendapatkan landasan teoritis dan komprehensif serta eksplorasi 

laporan keuangan dari Bank. 

Tabel 1. Data Rasio Keuangan 

 

 

 

 

 

Sumber. Laporan Keuangan pada Bank BRI Tbk 

Data diatas diambil dari data sekunder, yaitu data keuangan 

perusahaan dari Bank BRI dengan situs resmi di www.bri.co.id dan 

idx.com. 

 

Keterangan 2019 2020 

CAR  22,55% 20,61% 

ROA 3,20% 1,84% 

LDR 88,64% 83,66% 

BOPO 70,01% 81,07% 



 

 

BAB V 

ANALISIS DATA 

A. Analisis 

Rasio Keuangan suatu Bank dapat menunjukkan seberapa besar 

kemampuan Bank dalam meningkatkan kinerja keuangannya. Untuk 

menganalisa Kinerja Keuangan Bank BRI tbk, selama sebelum 

pandemi yaitu periode 2019 dan saat terjadinya pandemi pada periode 

2020, dalam hal ini penulis menggunakan Capital Adequacy Ratio, 

Return On Assets, Loan to Deposits Ratio, dan Belanja Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional sebagaimana penjabaran sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Data Laporan Keuangan Bank BRI tbk. 

Sumber : Data diolah, 2022 

Uraian 2019 2020 

Total Aktiva 1.343.077.860 1.421.785.007 

Jumlah Modal 195.986.650 183.337.537 

Laba Bersih sebelum pajak 42.949.892 26.161.111 

Jumlah aktiva Menurut resiko 869.020.388 889.596.695 

Kredit yang Diberikan 859.558.294 880.674.757 

Dana pihak Ketiga 969.750.006 1.052.663.870 

Biaya operasional pendapatan 100.168.299 112.197.147 

Pendapatan operasional 143.190.356 138.388.882 
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1. Capital Adequacy Ratio 

Capital Adequacy Ratio adalah mengukur kinerja keuangan dalam 

mengukur kecukupan modal bank untuk menunjang aktiva yang 

mengandung resiko, dengan rumus: 

CAR =  
������ �	
�� 

������ ��
��� ������
 �����	 
 x 100% 

 

Sebelum pandemi : 

Tahun 2019 = 
!"#."%&.&#' 

%&".'('.)%% 
 x 100% 

 = 22,55% 

Saat pandemi : 

Tahun 2020  = 
!%).))*.#)* 

%%".#"&.&"# 
 x 100% 

 = 20,61% 

 

2. Return On Assets 

Return On Assets merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam memperoleh profitabilitas dan 

mengelola tingkat efisiensi usaha bank secara keseluruhan. Rasio ini 

membandingkan laba bersih sebelum pajak dengan total aktiva, dengan 

rumus: 

ROA = 
���� ������ ������� ����� 

�	
�� ��
��� 
 x 100% 
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Sebelum pandemi : 

Tahun 2019 = 
+(."+".%"( 

!.)+).'**.%&' 
 x 100% 

 = 3,20% 

Saat pandemi : 

Tahun 2020 = 
(&.!&!.!!! 

!.+(!.*%#.''* 
 x 100% 

 = 1,84% 

 

3. Loan to Deposits Ratio 

Loan to Deposits Ratio menunjukkan perbandingan antar volume 

kredit dibandingkan dengan volume deposit yang dimiliki oleh bank. 

Rasio ini digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank dengan cara 

membagi jumlah kredit yang diberikan dengan jumlah Dana Pihak 

ketiga, dengan rumus: 

LDR = 
���
�
 ���� 
�������� 

���� ����� ��
���
 x 100% 

 

Sebelum pandemi : 

Tahun 2019 = 
%#".##%.("+ 

"&".*#'.''& 
 x 100% 

 = 88,64% 
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Saat pandemi : 

Tahun 2020 = 
%%'.&*+.*#* 

!.'#(.&&).%*' 
 x 100% 

 = 83,66% 

 

4. Belanja Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

Belanja Operasional terhadap Pendapatan Operasional rasio ini 

sering disebut rasio efisien yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 

pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien 

biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan. Belanja 

Operasional terhadapn Pendapatan Operasional dapat diukur dengan 

rumus: 

BOPO = 
�����  ������	��� ���
���
�� 

���
���
��  ������	��� 
 x 100% 

Sebelum pandemi : 

Tahun 2019 = 
!''.!&%.("" 

!+).!"'.)#& 
 x 100% 

 = 70,01% 

Saat pandemi : 

Tahun 2020 = 
!!(.!"*.!+* 

!)%.)%%.%%( 
 x 100% 

 = 81,07% 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan perhitungan capital adequacy ratio terlihat jelas 

bahwa capital adequacy ratio mengalami penurunan. Capital Adequacy 

Ratio yang dicapai Bank BRI pada tahun 2019 yang dicapai sebesar 

22,55% mengalami penurunan pada tahun 2020 sebesar 20,61%. Yang 

berarti kinerja keuangan bank untuk mencapai CAR ( capital adequacy 

ratio ) dengan selisih 1,94% masih lebih baik pada saat sebelum 

terjadinya pandemi daripada saat setelah adanya pandemi. 

Berdasarkan hasil analisis return on asset di atas, maka diperoleh 

hasil yaitu pada tahun 2019 return on asset yang dicapai sebesar 3,20% 

dan mengalami penurunan sebesar 1,84%. Dari hasil tersebut berarti 

bahwa kinerja bank dalam menghasilkan laba masih lebih baik pada 

saat sebelum pandemi daripada saat terjadinya pandemi dengan selisih 

nilai yaitu sebesar 1,36%. Karna pandemi yang terjadi menyebabkan 

bank dalam mencetak laba sedang tidak agresif akibat belum stabilnya 

ekonomi. 

Dalam perhitungan LDR loan to deposits ratio dari hasil diatas, 

bank BRI pada tahun 2019 dicapai sebesar 88,64% dan menurun pada 

tahun 2020 menjadi sebesar 83,66%. Yang artinya nilai LDR pada saat 

sebelum pandemi masih lebih mampu dijaga daripada saat setelah 

terjadi pandemi dengan selisih nilai 4,94%. Hal tersebut terjadi akibat 

seretnya permintaan kredit baru membuat likuiditas perbankan selama 
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masa pandemi Covid-19 semakin longgar, selain itu mayoritas 

masyarakat cenderung melakukan saving daripada spending. Alhasil 

porsi kredit perbankan menurun sepanjang tahun ini karena masyarakat 

di tahun 2020 lebih berhati-hati dalam menggunakan dananya untuk 

keberlangsungan hidupnya. 

Berdasarkan hasil perhitungan BOPO ( Belanja Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional ) yang dicapai tahun 2019 BOPO 

yang dicapai sebesar 70,01%, meningkat pada tahun 2020 menjadi 

81,07%. Yang dimana bank masih lebih baik menjaga ke efisienannya 

sebelum adanya pandemi dengan selisih nilai sebesar 11,06% daripada 

saat adanya pandemi yang terjadi. Rasio BOPO terus meningkat akibat 

pandemi yang memberikan tekanan pada pendapatan bank, terutama 

pendapatan bunga akibat restrukturisasi kredit. 

Tabel 3. Hasil Rata-Rata Rasio Keuangan Bank BRI 

Tahun CAR ROA LDR BOPO 

Sebelum Pandemi 22,55% 3,20% 88,64% 70,01% 

Setelah Pandemi 20,61% 1,84% 83,66% 81,07% 

Selisih 1,94% 1,36%. 4,94%. 11,06% 

Sumber. Data diolah, 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kinerja keuangan 

yang dicapai dengan menggunakan analisis rasio CAR ( Capital Adequacy 
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Ratio ), ROA ( Return On Asset ), LDR ( Loan to Deposits Ratio ) setelah 

terjadinya pandemi covid nilai rasio mengalami penurunan, sedangkan 

analisis rasio BOPO ( Belanja Operasional dan Pendapatan Operasional ) 

setelah adanya pandemi mengalami kenaikan hal ini disebabkan oleh biaya 

yang dikeluarkan untuk belanja operasional lebih tinggi daripada pendapatan 

operasional bank, yang artinya kinerja keuangan pada BOPO belum efisien . 

Sehingga hipotesis yang diajukan oleh penulis yaitu : Diduga saat 

terjadinya pandemi Covid-19 di Indonesia CAR, ROA, dan LDR Bank BRI 

Tbk, mengalami penurunan dari tahun sebelum adanya pandemi, serta BOPO 

mengalami peningkatan dari tahun sebelum adanya pandemi. Maka hipotesis 

tersebut diterima karena berdasarkan analisis CAR,ROA, dan LDR pada 

Bank BRI Tbk, Tahun 2020 setelah adanya pandemi lebih rendah 

dibandingkan pada Tahun 2019 sebelum terjadinya pandemi, dan BOPO 

pada Bank BRI Tbk, Tahun 2020 setelah adanya pandemi lebih tinggi 

dibandingkan pada Tahun 2019 sebelum terjadinya pandemi, atau dalam arti 

terjadi penurunan pada kinerja keuangan pada Bank BRI Tbk. 

 



 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang kinerja 

keuangan pada Bank BRI Tbk, dengan menggunakan Rasio Keuangan 

yaitu perhitungan data berupa CAR ( Capital Adequacy Ratio ), ROA ( 

Return On Asset ), LDR ( Loan to Deposits Ratio ), BOPO ( Belanja 

Operasional terhadap Pendapatan Opeasional ). Dengan berbagai 

literatur teori dan kajian Empiris dari berbagai sumber, maka penulis 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan analisis rasio CAR, ROA, dan LDR, 

kinerja keuangan pada Bank BRI Tbk, mengalami penurunan 

setelah terjadinya pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan analisis BOPO ( Belanja 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional ) mengalami 

peningkatan setelah terjadinya pandemi, hal itu berarti bank belum 

mampu mengatasi biaya yang dikeluarkan sehingga kinerja 

keuangan bank belum mampu dikatakan efisien.  
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B. Saran 

1. Akibat adanya pandemi yang terjadi, Bank perlu untuk 

memperhatikan keseimbangan pengembalian yang tinggi dengan 

tingkat risiko yang dihadapi, jika bank tidak dapat menggunakan 

modalnya secara efisien maka bank akan mengalami kesulitan 

dalam melunasi hutang-hutangnya. 

2. Di masa pandemi ini juga bank perlu adanya kebijakan moneter 

dan stimulus kredit untuk terus bertumbuh, menjaga 

kesinambungan fiskal dalam jangka pendek dan panjang. 

Meningkatkan pencegahan dan penanganan covid-19 dari aspek 

kemanusiaan khususnya aspek kesehatan. 

3. Dalam penelitian ini juga dapat dijadikan pertimbangan bagi 

peneliti selanjutnya agar lebih baik, kedepannya diharapkan juga 

bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas jangkauan penelitian 

dengan menambahkan sampel dan menggunakan periode 

pengamatan yang lebih panjang, sehingga hasil yang didapatkan 

lebih konkret dan fluktuatif. 
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